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Abstract  

Drug abuse and misuse among teenagers have been on the rise year after year. These teenagers 

must have a solid knowledge of drug use. Health education is provided to Yogyakarta high 

school students in order to improve their understanding of drug abuse and misuse. The health 

education is being held at SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta with 92 participants. The 

activities begin with a pre-test, continue with a presentation about drug abuse and misuse, and 

conclude with a post-test. Most participants are female (82%) and in the twelfth grade (49%). 

The average pre-test score of 86.41 increases to 91.41 in the average post-test score, indicating 

an improvement in respondents' knowledge. The activity hopes to teach students how to use 

drugs rationally, particularly ones widely abused by teenagers. 
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PENDAHULUAN 

Drug abuse atau penyalahgunaan obat menurut World Health Organization (WHO) adalah 

penggunaan obat-obatan atau zat kimia yang tidak ditujukan untuk pengobatan, akan tetapi obat-obatan 

tersebut dipergunakan untuk mendapat kenikmatan. Pada kalangan pelajar terutama bagi mereka yang berada 

di bangku SMA, penyalahgunaan obat diawali dengan merokok. Dari kebiasaan merokok ini, kemudian 

berlanjut menjadi kebiasaan menyalahgunakan obat. Kebiasaan ini terjadi karena adanya tawaran, bujukan, 

atau tekanan dari seseorang atau sekelompok orang, misalnya oleh teman sebaya. Drug misuse atau 

penggunasalahan obat bisa diartikan penggunaan obat yang tidak tepat, disebabkan karena pengguna tidak 

tahu cara penggunaan obat yang benar (Fitriyanti, 2018). Adanya penyalahgunaan obat merupakan salah satu 

pelanggaran kemanusiaan yang dapat berdampak pada hancurnya generasi bangsa. Penyalahgunaan terhadap 

obat-obat golongan narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi atau obat yang mengandung prekursor 

farmasi menurun dengan bertambah ketatnya pengawasan, namun beberapa tahun terakhir penyalahgunaan 

obat telah beralih pada golongan obat-obatan tertentu (Wulandari & Mustarichie, 2017). 

Kasus penyalahgunaan obat semakin meningkat dari tahun ke tahun, salah satu contohnya adalah 

kasus penyalahgunaan obat Paracetamol, Caffein, Carisoprodol (PCC) di Kendari, Sulawesi Tenggara pada 

tahun 2017. Sasaran dalam penyuluhan ini adalah golongan pelajar yang mana berdasarkan literatur yang 

ditemukan menyatakan bahwa pada umumnya kasus penyalahgunaan NAPZA dilakukan pada usia remaja 

yakni sebanyak 97% karena pada masa remaja sedang mengalami keadaan emosional yang labil dan 

mempunyai keinginan besar untuk mencoba serta mudah terpengaruh oleh lingkungan (Fitriyanti, 2018).  

Pengetahuan tentang Obat-Obat Tertentu (OOT) pada remaja sangat penting dikarenakan 

penyalahgunaan OOT lebih tinggi terjadi pada usia remaja. Berdasarkan penelitian Pratiwi et al. (2023), para 

siswa belum mengetahui tentang cara mencegah penyalahgunaan obat dan juga cara memberi edukasi kepada 

teman terkait bahaya penyalahgunaan obat, namun sudah mengetahui dampak dari penyalahgunaan obat. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan mereka sudah baik terkait dampak maka para siswa ingin terhindar dan 

menghindarkan teman-temannya dari penyalahgunaan obat. Penelitian Ayu Kumala et al. (2021) 

menunjukkan lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan tentang OOT dalam kategori cukup (60%) 

lalu sebanyak 26,7% dalam kategori baik, serta 13,3% dalam kategori kurang. Pengetahuan remaja yang 

cukup dan baik tentang penggunaan OOT dalam penelitian ini dapat menjadi dasar untuk proses pencegahan 
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penyalahgunaan obat-obatan karena pengetahuan merupakan dasar terbentuknya perilaku seseorang. 

Berdasarkan hal tersebut pengabdi melaksanakan penyuluhan di kalangan siswa Sekolah Menengah di DIY 

untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang tentang penyalahgunaan dan penggunasalahan obat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kelompok sasaran umum dalam kegiatan ini adalah siswa-siswi di SMK Kesehatan Pelita Bangsa 

Yogyakarta dengan sasaran khusus adalah siswa-siswi yang berada di kelas X - XI. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan pada periode waktu Maret sampai Agustus 2023. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan 

konsultasi rancangan pengabdian dengan tenaga pendidik pendamping siswa, pengambilan nilai pre-test 

siswa-siswi SMA, proses sosialisasi berupa presentasi materi, dan pengambilan nilai post-test siswa-siswi.  

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan melakukan forum diskusi bagi siswa SMA 

dengan para mahasiswa dan beberapa dosen Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma sebagai 

narasumber. Pihak mahasiswa dan dosen selaku narasumber mengenalkan materi dengan metode presentasi 

yang dikemas secara menarik. Para siswa diberikan kesempatan untuk aktif bertanya dan dilanjutkan dengan 

sesi diskusi interaktif antara mahasiswa dan dosen PSPPA Universitas Sanata Dharma dengan siswa-siswi 

kelas X - XII. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil post-test siswa-siswi untuk menunjukkan manfaat dari 

kegiatan pengabdian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian dilaksanakan di SMK Kesehatan Pelita Bangsa pada tanggal 20 Maret 2023 dengan jumlah 

peserta sebanyak 92 orang. Peserta didominasi oleh siswa berjenis kelamin perempuan (82%) dan berada di 

kelas XII (49%). Data peserta ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik N (%)  

Jenis Kelamin Laki-laki 17 (18%) 

Perempuan 75 (82%) 

Kelas X 22 (24%) 

XI 25 (27%) 

XII 45 (49%) 

 

Pengabdian telah diberikan dalam bentuk penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan tujuan agar para 

siswa memiliki pengetahuan yang baik tentang penyalahgunaan dan penggunasalahan obat. Kegiatan diawali 

dengan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang penyalahgunaan dan penggunasalahan 

obat. Setelah itu siswa diberi pemaparan materi oleh pengabdi, dilanjutkan sesi tanya jawab dengan peserta, 

dan diakhiri pemberian post-test. Post-test bertujuan untuk memperoleh gambaran pengetahuan siswa setelah 

diberikan informasi melalui materi yang telah dipaparkan pengabdi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.                                                    b.                                                       c. 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan tentang Penyalahgunaan dan Penggunasalahan Obat; 

a. Pelaksanaan Pre-test; b. Kegiatan Penyuluhan; c. Pelaksanaan Post-Test 

 

Berdasarkan mandat peraturan BPOM RI (2016), tenaga kesehatan perlu membekali masyarakat 

pengetahuan yang benar tentang penggunaan obat secara rasional terutama OOT. Terdapat 3 parameter dalam 

soal pre-test dan post-test yang diujikan yaitu pengetahuan tentang penggolongan obat dan contoh obat-

obatannya, definisi penyalahgunaan dan penggunasalahan obat beserta contoh obat yang sering 

disalahgunakan, dan pencegahan terhadap penyalahgunaan dan penggunasalahan obat. Pengabdi 
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menyampaikan 3 parameter edukasi tersebut karena untuk mencegah penyalahgunaan dan penggunasalahan 

obat, masyarakat perlu tahu terlebih dahulu tentang parameter-parameter tersebut (Nofita dkk., 2021). 

Informasi pertama yang diberikan kepada peserta adalah penggolongan obat. Obat digolongkan 

menjadi: obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, narkotika, dan psikotropika. Obat bebas dan obat bebas 

terbatas dapat di beli masyarakat tanpa resep dokter, namun penggunaan obat bebas terbatas harus 

memperhatikan informasi yang tertera pada kemasan. Sedangkan obat keras, narkotika, dan spikotropika harus 

di beli dengan resep dokter (Depkes RI, 2007). Selain golongan obat yang sudah disebutkan, berdasarkan 

BPOM RI (2016), beberapa obat juga digolongkan ke golongan obat-obatan tertentu (OOT). Obat-obat yang 

masuk dalam golongan OOT adalah obat keras yang sering disalahgunakan di masyararakat. Kemudian ada 

juga golongan obat yang mengandung prekursor, yaitu zat atau bahan pemula atau bahan kimia yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku/penolong untuk keperluan proses produksi industri farmasi atau produk antara, 

produk ruahan dan produk jadi yang mengandung: ephedrine, pseudoephedrine, 

norephedrine/phenylpropanolamine, ergotamin, ergometrine, atau kalium permanganate (Menkes RI, 2023). 

Contoh obat untuk setiap golongan juga disampaikan dalam penyuluhan.  

Informasi selanjutnya adalah penyalahgunaan dan penggunasalahan obat beserta contoh obat yang 

sering disalahgunakan. Penyalahgunaan adalah penggunaan obat-obatan atau zat kimia yang tidak ditujukan 

untuk pengobatan akan tetapi obat-obatan tersebut dipergunakan untuk mendapat kenikmatan, sedangkan 

penggunasalahan adalah penggunaan obat yang tidak tepat disebabkan karena pengguna tidak tahu cara 

penggunaan obat (Menkes RI, 2023). Baik penyalahgunaan maupun penggunasalahan obat berbahaya bagi 

penggunanya karena dapat memperburuk kondisi klinis dan kesehatan individu tersebut. Contoh obat yang 

sering disalahgunakan adalah: kodein, petidin, clobazam, diazepam, obat yang mengandung ephedrine, 

pseudoephedrine, norephedrine/phenylpropanolamine, tramadol, dan sebagainya (BPOM, 2019). Informasi 

terakhir adalah upaya mencegah penyalahgunaan dan penggunasalahan obat. Ada berbagai tindakan yang bisa 

dilakukan yaitu: promotif dengan pelatihan dan dialog interaktif; preventif dengan kampanye dan penyuluhan; 

kuratif dengan penghentian obat dan pengobatan; rehabilitatif dengan perawatan dan pemulihan; serta represif 

dengan menindak produsen dan distributor/pengedar obat (BPOM, 2019; Menkes RI, 2023).  

Setelah mendapatkan informasi melalui penyuluhan, pemahaman peserta dievaluasi dengan post-test. 

Hasil pre-test dan post-test ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Rerata Nilai 

Pre-Test Post-Test 

86,41 91,41 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, terdapat peningkatan pengetahuan peserta yang ditunjukkan dari 

meningkatnya rerata nilai pada pre-test ke post-test. Hasil pre-test menunjukkan rerata pengetahuan peserta 

secara umum sudah baik, namun masih ada beberapa beberapa informasi yang belum diketahui peserta, yaitu: 

definisi penggunasalahan obat, contoh obat yang termasuk dalam golongan obat bebas, dan informasi yang 

terdapat pada kemasan obat. Penggunasalahan obat biasanya terjadi karena pemahaman yang rendah dari 

masyarakat tentang penggunaan obat yang benar (Fitriyanti, 2018). Pengenalan tentang logo obat dan 

informasi yang ada pada kemasan obat juga merupakan informasi penting yang harus diketahui masyarakat, 

namun jarang disampaikan oleh tenaga kesehatan (Dasopang et al., 2023). Oleh karena itu edukasi yang 

dilaksanakan dapat membantu meningkatkan pengetahuan peserta terutama terkait aspek-aspek yang belum 

diketahui sebelumnya. Hal ini terbukti dari hasil post-test, dimana pertanyaan terkait penggunasalahan obat, 

contoh obat bebas, dan informasi pada kemasan obat dapat dijawab dengan baik oleh seluruh peserta.  

Berdasarkan penelitian Kardewi (2018); Tyas et al., (2013), metode penyuluhan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Hasil penyuluhan yang dilakukan di SMK Kesehatan Pelita Bangsa 

juga menunjukkan hal tersebut yang tercermin dari jumlah peserta yang memiliki pengetahuan yang baik 

berdasarkan nilai pre-test maupun post-test. Hasil ini juga menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah 

peserta yang memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 87% saat pre-test menjadi 95% saat post-test. 

 

Tabel 3. Kategori Tingkat Pengetahuan Peserta Berdasarkan Nilai Pre-test dan Post-test 

Kategori Pre-Test Post-Test 

Kurang 0 (0%) 1 (1%)  

Cukup 12 (13%)  4 (4%)  

Baik 80 (87%)  87 (95%)  
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Pengetahuan memegang peranan penting dalam penentuan perilaku atau tindakan. Seseorang dengan 

pengetahuan yang baik diharapkan dapat memiliki perilaku yang baik juga (Tyas et al., 2013). Dengan 

bertambahnya pengetahuan tentang penyalahgunaan dan penggunasalahan obat, peserta diharapkan mampu 

membentuk perilaku yang positif dalam penggunaan obat.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan di SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

penyalahgunaan dan penggunasalahan obat. 

 

Saran 

Kegiatan dapat dikembangkan dengan menambahkan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk 

memperkaya pemahaman dan pengalaman peserta tentang penggunaan obat yang rasional.  
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